
BAB VI 

PENUTUP 

 

 

6.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengolahan dengan metode PDM diperoleh lintasan kritis 

yaitu pada kegiatan Arsitektur lantai dasar, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, lantai atap, 

lantai atap mesin lift dan Finishing. Pengalokasian sumber daya yang utama 

pada kegiatan A26, B2 ke 17 dan B2 ke 15. 

2. Berdasarkan perhitungan dengan metode Precedance Diagram Methode 

(PDM) diperoleh durasi pengerjaan proyek selama 49 minggu dengan durasi 

awal 54 minggu dengan percepatan yaitu 5 minggu, sedangkan dengan 

penjadwal metode Ranked Positional weight Method (RPWM) diperoleh 

bobot terbesar yaitu 277 dan 286 pada lintasan A26, B2 ke 17 dan B2 ke 15, hal 

ini terjadi karena pada lintasan tersebut terdapat durasi terbesar. 

3. Perhitungan estimasi biaya berdasarkan metode Precedance Diagram 

Methode (PDM) diperoleh penghematan biaya sebesar Rp. 145.400.000,00 

(Seratus Empat Puluh Lima Juta  Empat Ratus Ribu Rupiah) atau 1,8 % dari 

nilai proyek. 

 

6.2 Saran 

Adapun saran dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagi pihak perusahaan 

Diharapkan perusahaan bisa mempertimbangkan hasil penelitian untuk 

diterapkan di lapangan dengan harapan dapat dilakukan penghematan. 

2. Bagi penelitian selanjutnya 

a. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya pada penggunaan metode RPWM 

agar merincikan penjadwalan sumber daya yang dibutuhkan.  

b. Penggunaan metode PDM pada saat menentukan hubungan keterkaitan 

antar aktifitas lebih diperhatikan lagi dan sesuaikan dengan urutan 

kegiatan yang dilakukan di lapangan.  


